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Pertumbuhan ekonomi di perkotaan selalu digerakkan oleh mesin pertumbuhan yang terbentuk dari koalisi
antar aktor politik lokal. Pada masa pemerintahan Eddy Rumpoko, program pertumbuhan ekonomi
diarahkan untuk mengembangkan sektor pariwisata di kawasan tersebut. Pihak swasta yang berkontribusi
besar dalam menyukseskan perkembangan sektor pariwisata di Kota Batu adalah wisata buatan milik Jatim
Park Group. Pada tahun 2015 Jatim Park Group membangun Predator Fun Park di atas tanah kas Desa
Tlekung. Pembangunan tersebut memperoleh respons positif dari Pemerintah Daerah Kota Batu karena
diharapkan dapat berkontribusi pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Batu. Namun dalam
perkembangannya wisata buatan tersebut banyak menuai protes dari masyarakat Desa Tlekung dan LSM di
kawasan tersebut. Karena mengakibatkan terjadinya alih fungsi 1ahan pertanian dan pelanggaran perizinan.
Fokus permasalahan akan dianalisis menggunakan Teori Mesin Pertumbuhan milik Logan dan Molotch
(1987). Melalui teori tersebut penulis dapat mengetahui kepentingan dan relasi yang terbentuk antar aktor
politik lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Kemudian,
pengumpulan data dilakukan studi literatur dan wawancara mendalam bersama Ketua DPRD Komisi A, Staf
Dinas Penataan Ruang Kota Batu, Malang Corruption Watch, Walhi Jatim, DPC PDIP Kota Batu,
akademisi, dan masyarakat Desa Tlekung.

...... Economic growth in urban areas is always driven by growth machines formed from coalitions between
local political actors. During the reign of Eddy Rumpoko, the economic growth program was directed at
developing the tourism sector in the region. The private sector that has made a major contribution to the
successful development of the tourism sector in Batu City is artificial tourism belonging to the Jatim Park
Group. In 2015 Jatim Park Group built the Predator Fun Park on Tlekung Village treasury land. This
development received a positive response from the Batu City Regional Government because it was expected
to contribute to the Batu City Regional Original Revenue (PAD). However, in its development, this artificial
tour drew alot of protests from the people of Tlekung Village and NGOsin the area. Because it resulted in
the conversion of agricultural land and licensing violations, the focus of the problem will be analyzed using
Logan and Molotch's Growth Engine Theory (1987). Through this theory, the author can discover the
interests and relations between local political actors. This research uses a qualitative approach with a case
study design. Then, the data was collected through aliterature study and in-depth interviews with the
Chairperson of the DPRD Commission A, Staff of the Batu City Spatial Planning Service, Malang
Corruption Watch, East Java Walhi, DPC PDIP Batu City, academics, and the people of Tlekung Village.
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